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Abstrak—Padi merupakan salah satu komoditas pangan penting 
dan termasuk serealia paling banyak di tanam di dunia. Di Asia, 
terdapat beragam varietas padi yang memiliki pigmen unik 
seperti merah, ungu, hitam, coklat, kuning dan hijau yang telah 
banyak dibudidaya dan dikonsumsi. Padi varietas Bahbutong 
termasuk salah satu varietas beras merah asli Sumatera Utara 
yang telah dikeluarkan sejak tahun 1985 dan hanya cocok 
ditanam di lahan sawah saja. Saat ini belum ada penelitian yang 
melaporkan mengenai ketahanannya pada kondisi kering. Pada 
penelitian ini padi varietas Bahbutong di induksi keragaman 
genetiknya dengan teknik iradiasi sinar gamma dosis 0 Gy, 100 
Gy, 200 Gy, dan 300 Gy selanjutnya biji di kecambahkan. Biji 
yang mampu berkecambah dianalisis vigor dan viabilitasnya 
selama 7 hari penanaman. Data yang diperoleh dari uji vigor dan 
viabilitas dianalisis dengan Rancangan Acak Lengkap dengan uji 
lanjutan DMRT pada taraf 5%. Penurunan yang terjadi antar 
perlakuan tidak signifikan, namun perlakuan dosis iradiasi 100 
Gy memberikan pengaruh baik. Secara berturut-turut, untuk 
parameter daya berkecambah dan keserempakan tumbuh 
sebesar 98.33% dan 100 %. Sedangkan parameter laju 
perkecambahan mengalami penurunan seiring dengan 
meningkatnya dosis iradiasi. Perlakuan dosis iradiasi 300 Gy 
memiliki nilai laju perkecambahan terlama yaitu selama 2 hari 
15 jam.  
 
Kata Kunci—Iradiasi Sinar Gamma, Padi Varietas Bahbutong, 
Perkecambahan. 
I. PENDAHULUAN 
 ADI (Oryza sativa L.) merupakan salah satu komoditas 
penting yang berperan sebagai sumber pangan utama. 
Menurut Hidayatulloh, et al., [1], beras merupakan makanan 
pokok bagi sebagian penduduk Indonesia. Di Asia, terdapat 
beragam varietas padi yang memiliki pigmen unik seperti 
merah, ungu, hitam, coklat, kuning dan hijau yang telah 
banyak dibudidayakan dan dikonsumsi [2]. 
Beras merah merupakan bahan pangan pokok yang bernilai 
kesehatan tinggi karena mengandung karbohidrat, lemak, 
protein, serat, mineral dan antosianin [3]. Antosianin adalah 
senyawa fenolik yang masuk kelompok flavonoid dan 
berfungsi sebagai antioksidan yang berperan penting bagi 
tanaman itu sendiri maupun bagi kesehatan manusia. 
Antosianin berperan bagi manusia untuk mencegah penyakit 
hati (hepatitis), kanker usus, stroke, diabetes, dan sangat 
esensial bagi fungsi otak serta mengurangi pengaruh penuaan 
otak [3]. Beras merah juga memiliki nilai ekonomis yang 
tinggi dibandingkan dengan beras putih dan beras ketan [4]. 
Beras merah memiliki daya tahan terhadap hama yang lebih 
tinggi sehingga memiliki prospek yang lebih baik daripada 
beras lain [5]. Salah satu varietas unggul padi beras merah 
adalah varietas Bahbutong yang dilepas tahun 1985 namun 
varietas ini tidak meluas perkembangannya [3]. 
Padi varietas Bahbutong memiliki karakteristik tahan 
terhadap wereng coklat biotipe 1, 2, 3, umur tanaman 115 – 
125 hari, rasa nasi enak dan potensi hasil berkisar antara 4,0 – 
5,0 t/ha [6]. Padi varietas Bahbutong sendiri merupakan salah 
satu padi yang berasal dari daerah Sumatera Utara dan varietas 
beras merah yang telah dilepas oleh Badan Litbang Pertanian 
(BB Padi). Salah satu faktor pembatas dalam produksi padi 
adalah perubahan iklim. Perubahan iklim dunia atau climate 
change memberikan dampak negatif pada produksi tanaman 
pertanian khususnya padi [7]. Masalah yang sering dihadapi 
adalah terjadinya peningkatan suhu dunia yang mengarah pada 
kekeringan sehingga mempengaruhi pertumbuhan dan 
produktivitas tanaman tersebut [8][9]. Lahan kering 
menyebabkan tanaman khususnya padi tidak cukup 
mendapatkan air dan unsur hara sehingga menyebabkan 
keadaan tercekam [10]. Hingga saat ini belum terdapat 
penelitian lebih lanjut mengenai padi lokal khususnya varietas 
Bahbutong terhadap cekaman kekeringan. Salah satu cara 
untuk dapat memunculkan sifat tahan kekeringan dengan 
induksi mutasi.  
Induksi yang sering digunakan dan dapat memunculkan 
perubahan sifat morfologi, anatomi serta genetik salah satunya 
adalah induksi iradiasi sinar gamma [11]. Keragaman genetik 
yang muncul dari hasil induksi iradiasi sinar gamma dapat 
memunculkan sifat – sifat baru yang mampu mempertahankan 
diri dari serangan penyakit dan perubahan iklim ekstrim. 
Teknik iradiasi telah banyak digunakan untuk peningkatan 
variasi mulai dari mikroalga hingga tumbuhan tingkat tinggi. 
Pemberian iradiasi pada Nannochloropsis sp. mampu 
meningkatkan kandungan lipid [12]. Peningkatan ketahanan 
tanaman terhadap cekaman abiotik telah banyak dilakukan 
salah satunya pada jagung [13][14] dan [15] untuk 
mendapatkan kalus yang memiliki ketahanan terhadap 
cekaman salinitas. Sedangkan peningkatan terhadap cekaman 
kekeringan dengan teknik iradiasi telah dilaporkan oleh Kadir 
[16] pada tanaman padi. Oleh karena itu, hal tersebut 
mendasari peneliti untuk melakukan penelitian yang bertujuan 
untuk mendapatkan informasi mengenai pengaruh iradiasi 
terhadap perkecambahan benih padi varietas Varietas 
Bahbutong.  
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II. METODE PENELITIAN 
 Waktu dan Tempat Penelitian A.
Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Biosains dan 
Teknologi Tumbuhan, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika 
dan Ilmu Pengetahuan, Institut Teknologi Sepuluh Nopember 
(ITS). Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan November – 
Desember 2016.  
 Prosedur Kerja B.
Penelitian dilakukan sesuai dengan metode sebagai berikut 
1) Sterilisasi Peralatan 
Proses sterilisasi alat seperti cawan Petri, scalpel, dan pinset 
dilakukan dengan cara dicuci menggunakan sabun cair. Alat 
yang telah dicuci, dikeringkan kemudian dibungkus dengan 
kertas. Alat tersebut di autoclave dengan suhu 121
o
C tekanan 
1.5 atm selama 15 menit. Alat yang telah di autoclave 
diletakkan ke dalam laminar air flow (LAF). 
2) Sterilisasi Bahan 
Bahan yang digunakan yaitu kertas tissue, kertas saring, dan 
kapas disterilisasi dengan cara dibungkus ke dalam plastik 
tahan panas kemudian di autoclave dengan suhu 121
o
C 
tekanan 1.5 atm selama 15 menit. Bahan yang telah di 
autoclave diletakkan ke dalam laminar air flow (LAF). 
3) Iradiasi Sinar Gamma 
Iradiasi sinar gamma dilakukan di Pusat Aplikasi Teknologi 
Isotop dan Radiasi (PATIR), Badan Tenaga Nuklir Nasional 
(BATAN), Jakarta dengan perlakuan iradiasi sinar gamma 
pada dosis 0 Gy, 100 Gy, 200 Gy, dan 300 Gy. Berdasarkan 
penelitian Masruroh, et al., [17], iradiasi sinar gamma dosis 
100 Gy dan 200 Gy berpotensi menghasilkan mutan padi 
berumur pendek dan daya hasil tinggi. Benih yang digunakan 
untuk iradiasi sebanyak 20 gram tiap perlakuan. 
4) Sterilisasi Benih 
Benih disterilisasi dengan cara dikupas kulit bijinya secara 
manual tanpa melukai embrio benih. Benih yang sudah masak 
fisiologis direndam selama 4 jam untuk mempercepat 
tumbuhnya kecambah dan menghasilkan bibit yang vigor [18]. 
Benih yang tenggelam digunakan sebagai bahan uji. Benih 
dicuci dengan sabun cair kemudian dibilas dengan air 
mengalir. Setelah itu, benih disterilkan dengan larutan 
antifungal 2 gr/100 ml (w/v) selama 15 menit. Benih 
dikeringkan untuk menghilangkan larutan fungisida. 
Selanjutnya benih dibawa ke dalam laminar air flow (LAF) 
untuk dibilas dengan menggunakan akuades steril sebanyak 3 
kali. 
5) Pengujian Vigor dan Viabilitas Benih 
Pengamatan uji vigor dan viabilitas benih dilakukan dengan 
menggunakan metode tanam pada kertas. Umumnya metode 
tanam pada kertas menggunakan cawan Petri sebagai wadah 
untuk mengecambahkan benih. Prosedur kerja uji tanam pada 
kertas menurut Lesilolo, et al., [19], sebagai berikut, benih 
murni yang sudah disortir dengan perendaman diambil secara 
acak. Kertas saring sebanyak tiga lembar disiapkan untuk tiap 
jenis benih yang diujicobakan. Tiap percobaan diulang 
sebanyak tiga kali. Kertas saring diguntung bentuk lingkaran 
seperti bentuk dasar cawan Petri kemudian dimasukkan dan 
basahi kertas dengan air. Setelah kertas telah basah secara 
merata, air ditiriskan hingga tidak ada lagi air yang menetes. 
Benih ditanam sebanyak 20 benih tiap ulangan diatas kertas 
saring. Cawan Petri ditutup untuk mencegah kontaminasi. 
Pengamatan dilakukan terhadap kecambah normal, kecambah 
abnormal, benih keras, benih segar tidak tumbuh dan benih 
mati tiap hari selama 7 hari pengamatan. Menurut Sutupo [20], 
untuk evaluasi kecambah digunakan kriteria sebagai berikut:  
a. Kecambah normal 
Kecambah yang memiliki perkembangan sistem 
perakaran yang baik terutama akar primer dan untuk 
tanaman yang secara normal menghasilkan akar 
seminal maka akar ini tidak boleh kurang dari dua. 
Perkembangan hipokotil yang baik dan sempurna tanpa 
ada kerusakan pada jaringan – jaringannya. 
Pertumbuhan plumula yang sempurna dengan daun 
hijau dan tumbuh dengan baik atau muncul dari 
koleoptil. Pertumbuhan epikotil yang sempurna dengan 
kuncup yang normal. Serta memiliki satu kotiledon 
untuk kecambah dari monokotil dan dua bagi dikotil. 
b. Kecambah Abnormal 
Kecambah yang rusak, tanpa kotiledon, embrio yang 
pecah dan akar primer yang pendek. Kecambah yang 
bentuknya cacat, perkembangannya lemah atau kurang 
seimbang dari bagian – bagian yang penting. Plumula 
yang terputar, hipokotil, epikotil, kotiledon yang 
membengkak, akar yang pendek. Koleoptil yang pecah 
atau tidak mempunyai daun atau kecambah yang kerdil. 
Kecambah yang lunak.  
c. Benih keras 
Benih yang pada akhir pengujian masih keras kerena 
tidak menyerap air disebabkan kulit yang impermeabel, 
dianggap sebagai benih yang berkulit keras.  
d. Benih segar tidak tumbuh 
Benih yang telah membengkak karena menyerap air 
tetapi belum berkecambah pada akhir pengujian.  
e. Benih mati 
Kriteria ini ditunjukkan untuk benih – benih yang 
busuk sebelum berkecambah atau tidak tumbuh setelah 
jangka waktu pengujian yang ditentukan, tetapi bukan 
dalam keadaan dorman. 
Parameter viabilitas yang akan digunakan dalam penelitian 
ini adalah: 
a. Daya Berkecambah (%) 
Daya berkecambah ditentukan dengan menghitung 
jumlah benih yang berkecambah normal selama 
jangka waktu 7 hari dengan menggunakan rumus 
ISTA (1972) dalam Kuswanto [21] sebagai berikut: 𝐷 =  𝑋 %                   (1) 
DK = daya berkecambah 
JK = jumlah kecambah normal yang dihasilkan 
JC = jumlah contoh benih yang diuji 
b. Laju Perkecambahan (hari) 
Laju perkecambahan ditentukan dengan menghitung 
jumlah hari yang diperlukan untuk munculnya 
radikula atau plumula selama jangka waktu tertentu 
(7 hari) menurut Sadjad, et al., dalam Sutopo [22] 
sebagai berikut: 𝑃 =  𝑁 𝑇 +𝑁 𝑇 +⋯+𝑁𝑋𝑇𝑋              (2) 
LP = Laju perkecambahan 




 N = Jumlah benih yang berkecambah dalam satuan 
waktu tertentu 
 T = jumlah waktu antara pengujian awal sampai 
pengujian akhir pada interval tertentu suatu 
pengamatan 
JB = Jumlah benih yang berkecambah 
Tabel 1. 
Pengaruh Dosis Iradiasi terhadap parameter daya berkecambah, laju 














0 93.33a 2.06a 100a 
100 98.33a 2.13a 100a 
200 93.33a 2.13a 98.33a 
300 98.67a 2.15a 96.67a 
Keterangan: angka-angka yang diikuti huruf yang berbeda pada kolom yang 
sama menunjukkan beda nyata berdasarkan uji DMRT 5% 
 
Gambar 1. Perbandingan Kecambah Normal; a. Kecambah normal Varietas 
Bahbutong (dokumentasi pribadi); b. Kecambah normal Varietas Ciherang; c. 
plumula; d. hipokotil; dan e. radikula [24]. 
 
Parameter vigor yang akan digunakan dalam penelitian ini 
adalah: 
Keserempakan Tumbuh Benih (%) 
Keserempakan tumbuh benih dihitung menggunakan 
persentase kecambah normal kuat pada hitungan 
pengamatan I dan II (hari ke 4), menurut Sadjad [23] 
sebagai berikut: = 𝑇 𝑋 %                    (3) 
Kst = Keserempakan tumbuh 
KK = Jumlah kecambah kuat 
TB = Total benih yang dianalisis 
 Rancangan Penelitian C.
Penelitian ini dirancang dengan menggunakan Rancangan 
Acak Lengkap (RAL). Rancangan Acak Lengkap yang 
disusun dengan percobaan faktorial yang terdiri dari 1 faktor. 
Faktor pertama adalah pemberian dosis iradiasi sinar gamma 
yang terdiri dari 4 tingkatan yaitu 0 Gy, 100 Gy, 200 Gy dan 
300 Gy. Setiap perlakuan dikombinasikan dengan 3 ulangan.  
 Analisis Data D.
Data dianalisis dengan analisis keragaman ANOVA One 
Way untuk mengetahui pengaruh faktor perlakuan iradiasi 
sinar gamma terhadap vigor dan viabilitas benih. 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Benih padi yang telah di iradiasi dikecambahkan pada 
media kertas saring yang telah dibasahi dengan akuades 
selama 7 hari pada ruangan bersuhu dingin dengan tiga 
ulangan. Selama masa inkubasi, tidak terdapat gangguan 
mikroorganisme karena kondisi ruangan yang steril. Benih 
diamati pada hari ke-7 perkecambahan lalu dihitung kecambah 
normal, abnormal, mati, keras dan benih segar tapi tidak 
tumbuh. Kecambah normal memiliki sistem perakaran, 
hipokotil dan plumula yang baik (Gambar 1). 
Rerata daya berkecambah yang terdapat pada Tabel 1 
menunjukkan bahwa peningkatan dosis memberikan pengaruh 
yang tidak berbeda nyata (nilai p = 0.482; taraf 5%) pada 
persentase perkecambahan padi varietas Bahbutung selama 7 
hari masa inkubasi. Pada hasil uji daya berkecambah padi 
varietas Bahbutong yang telah di iradiasi sinar gamma dosis 
100 gy memiliki rata – rata daya berkecambah tertinggi yakni 
sebesar 98.33% diikuti dosis 300 gy sebesar 96.67% dan 200 
gy sebesar 93.33% apabila dibandingkan dengan padi varietas 
Bahbutong yang tidak di iradiasi. Penurunan daya 
perkecambahan tidak proporsional dengan peningkatan dosis 
iradiasi sinar gamma, hal serupa terjadi dan telah dilaporkan 
pada beberapa penelitian padi oleh Sarawgi dan Soni [25], 
Sanjeev, et al., [26], Sareen dan Koul [27], Cheema dan Atta 
[28], dan Harding, et al., [29].  
Peningkatan daya berkecambah tertinggi terjadi pada dosis 
100 gy. Peningkatan perkecambahan biji pada dosis rendah 
meningkatkan penyerapan oksigen sehingga dapat  
berpengaruh langsung untuk mematahkan dormansi [30]. 
Iradiasi sinar gamma juga berperan dalam menstimulus 
aktivasi RNA atau sintesis protein yang berlangsung pada 
tahap awal perkecambahan ketika benih telah di iradiasi [31]. 
Persentase daya berkecambah cenderung menurun dengan 
meningkatnya perlakuan dosis iradiasi sinar gamma hasil 
serupa juga ditunjukkan pada penelitian Sasikala dan 
Kalaiyarasi [32] dan Kadhimi, et al., [33] pada tanaman padi.  
Penurunan daya berkecambah dapat disebabkan karena 
pengaruh iradiasi sinar gamma yang dapat meningkatkan 
cekaman oksidatif sehingga menyebabkan perubahan 
konformasi, oksidasi, pelepasan ikatan kovalen dan 
terbentuknya radikal bebas seperti hidroksil dan anion 
superoksida yang timbul dari adanya pemaparan iradiasi [34]. 
Perubahan kimiawi tersebut akan langsung bereaksi dengan 
semua molekul organik secara struktural dan fungsional 
termasuk protein, lipid, dan asam nukleat menyebabkan 
terganggunya metabolisme sel. Salah satunya mempengaruhi 
aktivitas enzim seperti menurunnya aktivitas enzim lipase 
dengan meningkatnya dosis iradiasi sinar gamma pada biji 
jarak [35].  
Pengaruh iradiasi sinar gamma pada benih padi varietas 
Bahbutong diamati untuk mengidentifikasi dosis iradiasi yang 
berkisar dari 0 – 300 gy dapat memberikan pengaruh pada laju 
perkecambahan. Berdasarkan hasil yang terdapat pada Tabel 1 
menunjukkan bahwa peningkatan dosis memberikan pengaruh 
 




yang tidak berbeda nyata (nilai p = 0.816; taraf 5%) pada laju 
perkecambahan padi varietas Bahbutong.  
Pada hasil laju perkecambahan, terlihat bahwa peningkatan 
dosis iradiasi memberikan pengaruh namun pengaruh yang 
diberikan tidak signifikan. Terjadi penurunan laju 
perkecambahan seiring dengan meningkatnya dosis iradiasi 
pada benih padi varietas Bahbutong. Hal ini dapat dilihat dari 
semakin lamanya waktu yang dibutuhkan oleh padi varietas 
Bahbutong untuk berkecambah. Pada dosis 100 gy dan 200 gy 
perkecambahan membutuhkan waktu 2 hari 13 jam dan pada 
dosis 300 gy membutuhkan waktu 2 hari 15 jam. Apabila 
dibandingkan dengan kontrol, benih padi varietas Bahbutong 
hasil iradiasi membutuhkan 7 – 9 jam lebih lama untuk 
menumbuhkan radikula setelah perkecambahan.  
Pada dosis 300 gy diperoleh hasil laju perkecambahan 
dengan nilai tertinggi yang berarti benih membutuhkan waktu 
lebih lama untuk menumbuhkan radikula. Dosis tinggi secara 
langsung menurunkan laju perkecambahan dalam mekanisme 
perkembangan plumula atau akar [36] Pada penelitian Hameed 
et al., [37], menemukan bahwa tingkat persentase 
perkecambahan menurun secara signifikan pada iradiasi dosis 
tinggi berkisar antara 350 – 500 gy dan pada dosis diatas 500 
gy persentase perkecambahan menurun secara drastis pada 
tanaman buncis.  
Penambahan dosis iradiasi menunjukkan bahwa 
perkecambahan biji dapat ditingkatkan dengan iradiasi dosis 
rendah, dimana iradiasi dosis tinggi dapat menghambat 
perkecambahan dan berkorelasi secara langsung dengan laju 
perkecambahan [38]. Beberapa penelitian yang telah 
dilakukan menunjukkan bahwa pemaparan iradiasi dengan 
dosis yang tinggi umumnya menghambat perkecambahan biji 
[39][40] dan [41] dimana pemaparan dengan dosis rendah 
cenderung meningkatkan perkecambahan [42] Stimulasi yang 
ditimbulkan dari sinar gamma pada perkecambahan 
diperkirakan dari aktivasi RNA untuk sintesis protein, dimana 
terjadi pada tahap awal perkecambahan setelah biji di iradiasi 
[43]. 
Menurut Nepal, et al., [44], radiasi meningkatkan 
sensitivitas tanaman dengan mereduksi jumlah zat pengatur 
tumbuh endogenus terutama sitokinin dengan cara 
mendegradasi atau menurunkan tingkat sintesisnya. Iradiasi 
sinar gamma tidak secara langsung menurunkan akumulasi 
sitokinin, namun iradiasi mempengaruhi degradasi sel dan 
sintesis sitokinin. Berdasarkan Shukla, et al., [45], sintesis 
sitokinin membutuhkan fungsi optimal dari organel sel 
mitokondria untuk menghasilkan ATP dan menyediakan 
kalsium sehingga m-RNA dapat berperan sebagai template 
sintesisnya. Iradiasi dapat mendegradasi mitokondria dan 
nukleus karena membran sel dan membran nukleus sensitif 
terhadap paparan iradiasi, namun sitokonin yang telah 
diakumulasi dalam granula tidak akan mengalami degradasi 
karena granula memiliki struktur sel yang resisten terhadap 
iradiasi.  
Pengaruh iradiasi sinar gamma pada benih padi varietas 
Bahbutong diamati untuk mengidentifikasi dosis iradiasi yang 
berkisar dari 0 – 300 gy dapat memberikan pengaruh pada 
keserempakan tumbuh benih. Berdasarkan hasil yang terdapat 
pada Tabel 1 menunjukkan bahwa peningkatan dosis 
memberikan pengaruh yang tidak berbeda nyata (nilai p = 
0.219; taraf 5%) pada persentase keserempakan tumbuh benih 
padi varietas Bahbutung selama 7 hari masa inkubasi.  
Berdasarkan hasil pengamatan keserempakan tumbuh 
benih, terlihat bahwa peningkatan dosis iradiasi memberikan 
pengaruh namun pengaruh tersebut tidak signifikan. Terjadi 
penurunan keserempakan tumbuh benih seiring dengan 
meningkatnya dosis iradiasi pada benih padi varietas 
Bahbutong. Pada dosis 100 gy keserempakan benih sama 
dengan benih yang tidak di iradiasi yaitu sebesar 100%, 
namun pada dosis 200 gy dan 300 gy terjadi penurunan 
sebesar 98.33% dan 96.67% berturut – turut. Tingginya 
persentase keserempakan tumbuh benih padi Varietas 
Bahbutong dapat dipengaruhi oleh paparan cahaya yang 
merata di laboratorium. Hal ini didukung oleh pernyataan 
Wardani dan Latifah [46] dimana perkecambahan pada 
ruangan terbuka di laboratorium lebih serempak karena 
paparan cahaya yang merata pada biji Dictyoneura acuminata.  
Menurunnya keserempakan tumbuh benih berkaitan dengan 
efek umum radiasi yang sering ditunjukkan dengan kerusakan 
fisiologis seperti hambatan pertumbuhan, kematian dan 
sterilitas tanaman [47]. Selain kerusakan fisiologis, terdapat 
efek deterministik akibat iradiasi sinar gamma. Menurut 
Utami [48], efek deterministik adalah efek yang disebabkan 
karena kematian sel akibat paparan radiasi. Efek deterministik 
terjadi apabila dosis yang diterima tanaman diatas dosis 
ambang (threshold dose) dan umumnya timbul beberapa saat 
setelah iradiasi. Tingkat keparahan efek deterministik akan 
meningkat bila dosis yang diterima lebih besar dari dosis 
ambang. 
Ketidakseragaman tumbuh dapat diakibatkan oleh sifat 
genetik yang tidak sama, atau kondisi lingkungan yang tidak 
homogen [49]. Keserempakan tumbuh benih yang ditanam 
baik pada media uji di laboratorium atau dilahan berkaitan 
dengan kemampuan benih secara berkelompok untuk 
memanfaatkan cadangan energi dalam masing – masing benih 
untuk tumbuh menjadi kecambah atau kuat secara serempak 
[49]. Pada umumnya benih dengan nilai vigor rendah kurang 
bisa memanfaatkan energi dibandingkan dengan benih dengan 
nilai vigor tinggi [49]. Menurut Syafruddin dan Miranda [50], 
vigor benih yang tinggi menyebabkan benih toleran tumbuh 
dan berkembang pada kondisi lahan yang sub-optimum berupa 
lingkungan yang kurang sesuai untuk pertumbuhan dan 
perkecambahan benih. Keserempakan benih yang baik 
berkisar antara 40 – 70 %, dengan nilai keserempakan berkisar 
diatas 90% maka dapat dikatakan benih padi varietas 
Bahbutong memiliki nilai vigor yang tinggi [49]. 
IV. KESIMPULAN 
Iradiasi sinar gamma pada benih tanaman padi varietas 
Bahbutong memberikan pengaruh yang tidak signifikan, 
namun perlakuan dosis iradiasi 100 Gy memberikan pengaruh 
baik. Secara berturut-turut, untuk parameter daya 
berkecambah dan keserempakan tumbuh sebesar 98.33% dan 
100 %. Sedangkan parameter laju perkecambahan mengalami 
penurunan seiring dengan meningkatnya dosis iradiasi. 
Perlakuan dosis iradiasi 300 Gy memiliki nilai laju 
perkecambahan terlama yaitu selama 2 hari 15 jam. 
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